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Abstrak
PT. TASPEN mengeluarkan inovasi digitalisasi pelayanan pembayaran pensiun berupa otentikasi
by smartphone yang dinamakan taspen otentikasi. Namun masih terdapat kendala dalam
penggunaan aplikasi taspen otentikasi. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul Penggunaan Aplikasi Taspen Otentikasi dalam
Meningkatkan Efektifitas Pelayanan Pembayaran Pensiun di Kantor Pos Sengkang dengan
tujuan (i) untuk mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi taspen otentikasi di kantor pos
sengkang; (ii) untuk mengetahui efektifitas pelayanan pembayaran pensiun di kantor pos
sengkang setelah diterapkannya penggunaan aplikasi taspen otentikasi; (i) untuk
mendeskripsikan faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat penggunaan
taspen otentikasi di kantor pos sengkang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (i) penggunaan aplikasi taspen otentikasi di kantor pos
sengkang efektif; (i) pelayanan pembayaran pensiun di kantor pos sengkang setelah
diterapkannya penggunaan aplikasi taspen otentikasi efektif; (iii) Adapun yang menghambat
dalam penggunaan aplikasi taspen otentikasi yaitu pensiunan yang lanjut usia, pensiunan tidak
mengetahui perkembangan teknologi, spesifikasi smartphone yang tidak mendukung, masalah
pengenalan wajah, pengenalan suara, pencahayaan yang kurang dan jaringan yang buruk.
Adapun yang mendukung dalam penggunaan aplikasi taspen otentikasi yaitu penggunaan
aplikasi taspen otentikasi yang tidak terbatas, otentikasi dapat dilakukan dimana saja terdapat

bantuan dari juru bayar dan orang lain.

Kata Kunci : 7aspen Otentikasi dan Pelayanan
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Abstract
PT. TASPEN issued an innovation in digitizing pension payment services in the form of
authentication by smartphone called Taspen authentication. However, there are still obstacles
in using the Taspen authentication application. Based on this, the researcher is interested in
conducting research with the title Use of the Taspen Authentication Application in Increasing
the Effectiveness of Pension Payment Services at the Sengkang Post Office with the aim of (i)
to find out the effectiveness of using the Taspe authentication application at the Sengkang
Post Office; (ii) to find out the effectiveness of pension payment services at the Sengkang Post
Office after the implementation of the Taspen authentication application; (iii) to describe what
factors support and hinder the use of Taspen authentication at the Sengkang Post Office. This
research is a qualitative research with data collection techniques used namely observation,
interviews and documentation. The results showed that (i) the use of the Taspen
authentication application at the Sengkang Post Office was effective; (ii) pension payment
services at the Sengkang Post Office after the effective use of the Taspen authentication
application has been implemented; (i) What hinders the use of the Taspen authentication
application are elderly retirees, retirees not aware of technological developments,
unsupported smartphone specifications, facial recognition problems, voice recognition, poor
lighting and poor network. As for those who support the use of the Taspen authentication
application, namely the unlimited use of the Taspen authentication application, authentication

can be done anywhere there is assistance from a payer and other people.

Keywords: 7aspen Authentication and Services.

PENDAHULUAN

Pelayanan publik yang berkualitas rendah seperti tidak efektif dan efisien merupakan citra
buruk pemerintah di tengah masyarakat, dimana masyarakat selalu mengeluhkan, dan kecewa
dikarenakan tidak layaknya aparatur dalam memberikan pelayanan. Dengan kualitas
pelayanan yang baik dapat membuat masyarakat menjadi puas dan bersikap positif. Pelayanan
masyarakat dikatakan efektif jika masyarakat memperoleh kemudahan pelayanan seperti
prosedur yang singkat, cepat dan tepat.

Mengingat pentingnya peranan Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam pembangunan
nasional, maka Aparatur Sipil Negara akan diberikan perlindungan, pemeliharaan, serta
peningkatan kesejahteraan yang dapat meningkatkan produktivitas kerja. Untuk meningkatkan
kesejahteraan Aparatur Sipil Negara (ASN) dan keluarganya, pemerintah menyelenggarakan
program jaminan pensiun yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 45 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan program jaminan pensiun.
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Berdasarkan Keputusan menteri keuangan Nomor: 79/KMK.03/1990 dan Surat Menteri
Dalam Negeri Nomor: 842.1-099, Pembayaran Pensiunan PNS secara Nasional sudah
dilakukan PT TASPEN (PERSERO), dimana Dana Pensiun PNS dialihkan kepada PT TASPEN
(PERSERO) berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor: S-244/MK.011/1985. Sehingga
penyelenggaraan dan pengelolaan program dana pensiun dilakukan oleh PT. Taspen
(Persero). Pelayanan di PT. Taspen (Persero) merupakam pelayanan pembayaran pensiun
Aparatur Sipil Negara dimana pembayaran pensiunan dilakukan secara tunai di Kantor Cabang
Utama, Kantor Cabang Taspen atau Kantor Pos maupun Bank yang bekerjasama dengan PT.
Taspen (Persero).

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 tentang pedoman inovasi pelayanan publik, dalam
rangka percepatan peningkatan kualitas pelayanan publik, perlu dilakukan pembangunan dan
pengembangan inovasi pelayanan publik pada Kementerian atau Lembaga dan Pemerintah
Daerah. Dengan adanya keluhan pelayanan pembayaran pensiun seperti mengantri lama dan
pengurusan otentikasi yang lama. PT. TASPEN yang diberikan kepercayaan oleh Pemerintah
untuk membayarkan manfaat pensiun tersebut kepada PNS mengeluarkan inovasi pelayanan
baru berbasis digital, dimana Inovasi tersebut merupakan digitalisasi pelayanan pembayaran
pensiun. Digitalisasi ini merupakan bentuk upaya peningkatan pelayanan agar pelanggan puas
terhadap pelayanan. Berdasarkan hal tersebut, PT. Taspen mengeluarkan otentikasi by
smartphone yang dinamakan taspen otentikasi.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pembendaharaan Kementrian Keuangan Republik
Indonesia Nomor PER-44/PB/2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Direktur Jendral
Perbendaharaan Kementrian Keuangan Republik Indonesia Nomor PER-19/PB/2016 tentang
tata cara pencairan dan pertanggungjawaban dana APBN yang dilaksanakan oleh PT. Taspen
(Persero) dan PT. Asabri (Persero), semua penerima pensiun harus memenuhi kewajiban dalam
melakukan otentikasi, untuk memastikan penerima pensiun masih berhak menerima pensiun.
Otentikasi penting demi kelancaran dan keamanan pengambilan dana pensiun. Jika penerima
dana pensiun belum melakukan otentikasi, maka dana tidak akan cair. Melalui taspen
otentikasi ini, masyarakat bisa melakukan otentikasi dimana pun kapanpun tanpa harus
mendatangi kantor cabang Taspen atau mitra bayar sehingga dapat menghemat waktu karena

masyarakat tidak perlu mengantri dan menunggu.
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Berdasarkan pengamatan peneliti, masih terdapat kendala dalam penggunaan aplikasi
taspen otentikasi seperti tidak adanya jaringan untuk mengakses taspen otentikasi di tempat
penerima dana pensiun serta kurangnya pemahaman mengenai teknologi dan penggunaan
taspen otentikasi. Berdasarkan hal tersebut yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul Penggunaan Aplikasi Taspen Otentikasi dalam

Meningkatkan Efektifitas Pelayanan Pembayaran Pensiun di Kantor Pos Sengkang.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
B. Data dan Sumber Data

Yang menjadi informan dalam penelitian yaitu juru bayar kantor pos yang bertugas
melayani pembayaran pensiunan beserta 4 orang penerima dana pensiun dan diwawancarai
sebagai sumber data. Adapun metode yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu:

1. Menentukan sumber data yang dapat dipercaya baik pada saat observasi maupun

pada saat wawancara.

2. Menggali data dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian

3. Mendokumentasikan data dan informasi yang diperoleh, baik dengan cara mencatat

atau merekam maupun mengambil gambar
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara dan

dokumentasi.
D. Pemeriksaan Keabsahan Data

Adapun teknik atau upaya yang digunakan peneliti dalam proses pemeriksaan keabsahan
data yaitu Perpanjangan pengamatan, Meningkatkan ketekunan dan ketelitian, Triangulasi dan

Bahan Referensi.

E. Teknik Analisis Data
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Tiga tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu

Reduksi data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan.
F. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 oktober sampai 31 desember 2022 di Kantor
Pos Sengkang yang terletak di Jalan Veteran Nomor 18, Kelurahan Bulu Pabbulu, Kecamatan

Tempe, Kabupaten Wajo.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Langkah-Langkah Penggunaan Aplikasi Taspen Otentikasi

Adapun langkah-langkah melakukan otentikasi menggunakan aplikasi taspen otentikasi
yaitu:

1. Mendownload aplikasi taspen otentikasi di playstore.

<« Q

Taspen Otentikasi
taspen  prT TASPEN (PERSERO)] )

Yang baru = >
Torakhir diupdate 4 Mar 2021

pada bug yang ditemuk

Gambar 2 Install Taspen Otentikasi di Playstore.
2. Setelah berhasil di install, buka aplikasi. Baca petunjuk tahapan proses otentikasi,

kemudian klik ok.

Gambar 3 Petunjuk Tahapan Proses Otentikasi.
3. Masukkan nomor pensiun atau NOTAS (Nomor Taspen) yang ada di kartu taspen
pensiun, kemudian klik Otentikasi.
-—
taspen

Aplikasi Otentikasi
PT TASPEN

M1707190400

Gambar 4 Memasukkan Notas.

4. Jika berhasil akan langsung dialihkan ke proses pendeteksian wajah.
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Gambar 5 Pendeteksian Wajah.
5. Jika gagal akan muncul pemberitahuan seperti pada gambar di bawah. Klik kembali dan

masukkan ulang notas atau klik ulang otentikasi.

Gambar 6 Server sibuk.
6. Jika sudah melakukan otentikasi bulan ini, akan muncul pemberitahuan seperti pada

gambar di bawah.

Gambar 7 Pemberitahuan sudah otentikasi.

7. Setelah pendeteksian wajah, lakukan otentikasi sesuai dengan instruksi pada aplikasi.

Dalam proses otentikasi terdapat tiga tahap.

Gambar 8 Proses Otentikasi.

8. Setelah otentikasi berhasil, akan muncul pemberitahuan seperti gambar di bawah.

Gambar 9 Otentikasi Berhasil.
9. Jika otentikasi belum berhasil, akan terulang ke instruksi pertama atau muncul

pemberitahuan seperti gambar di bawah.
®

Otentikasi Gagal, Silahkan ulangi lagi atau
hubungi Call Center PT. TASPEN - 1500919,
Hasll

Gambar 10 Otentikasi Gagal.
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B. Efektifitas penggunaan aplikasi taspen otentikasi

Efektifitas penggunaan aplikasi taspen otentikasi cukup efektif berdasarkan hasil
wawancara dan observasi sesuai dengan indikator Nelson, dkk. (2005), hal ini dikarenakan
realibilitas sistem cukup baik, aksesibilitas sistem cukup baik karena mudah diakses dan dapat
diakses dimana saja dan kapan saja, serta waktu respon sistem cukup baik karena
membutuhkan waktu singkat untuk merespon.

Hal ini juga membuktikan bahwa tujuan aplikasi ini telah tercapai. Menurut Informasi
Tentang Aplikasi Taspen Otentikasi, Tujuan dibangunnya aplikasi taspen otentikasi yaitu
sebagai alternatif proses otentikasi bagi para pensiunan sehingga para pensiunan dapat
melakukan otentikasi dimana saja dan kapan saja melalui smartphone.

Reliabilitas sistem aplikasi taspen otentikasi dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari kerusakan dan kesalahan sistem aplikasi taspen otentikasi. Tidak terdapat kesalahan
sistem aplikasi, namun pada pengenalan wajah dan suara terdapat masalah. Pada proses
pengenalan suara, suara pensiunan harus keras dan sekitar pensiunan harus sunyi atau sepi
agar suara pensiunan terdengar karena sistem suara sangat sensitif sedangkan pada proses
pengenalan wajah, pencahayaan dan gerakan pensiunan harus bagus dan tepat. Jika
pensiunan terlalu cepat atau terlalu lambat, sistem tidak dapat mendeteksi gerakan atau wajah
sehingga menyebabkan kegagalan pada peoses otentikasi.

Aksesibilitas sistem aplikasi taspen otentikasi dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari kemudahan dalam mengakses aplikasi taspen otentikasi. Aplikasi taspen otentikasi
mudah diakses karena semua bisa mengakseskan, bisa diakses dimana saja dan dapat diakses
kapanpun, selain itu fitur fitur dalam aplikasi taspen otentikasi sangat sederhana sehingga
dapat mempermudah dalam mengaksesnya.

Waktu respon sistem aplikasi taspen otentikasi dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan kecepatan respon dan kecepatan pemrosesan aplikasi taspen otentikasi.
Kecepatan respon dan kecepatan pemrosesan aplikasi taspen cepat, karena hanya
membutuhkan waktu beberapa menit untuk menyelesaikan otentikasi, sedangkan proses
perpindahan hanya membutuhkan waktu beberapa detik saja.

Namun yang membuat lambat dan membuat sulit untuk diakses yaitu jaringan yang
buruk. Seperti pada tanggal 1 banyak pensiunan yang otentikasi di tanggal tersebut.

Banyaknya yang mengakses dapat membuat server menjadi sibuk, sehingga aplikasi taspen
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otentikasi tidak dapat diakses dan jika jaringan buruk dapat menyebabkan proses otentikasi

menjadi lambat karena berulang di tahap tersebut atau terulang ke tahap awal.
C. Efektifitas pelayanan pembayaran pensiun di Kantor Pos Sengkang

Efektifitas Pelayanan pembayaran pensiun di Kantor Pos Sengkang setelah adanya aplikasi
taspen otentikasi sudah efektif berdasarkan hasil observasi dan wawancara sesuai dengan
indikator Siagian (1997), hal ini dikarenakan pelayanan menjadi lebih cepat karena waktu yang
dibutuhkan untuk pelayanan penerimaan dana pensiun lebih singkat, kecermatan juru bayar
menjadi lebih teliti karena hilangnya human error dalam pembayaran dana pensiun, gaya
pelayanan di kantor pos baik.

Hal ini juga membuktikan bahwa tujuan diterapkannya Aplikasi Taspen sudah tercapai.
Menurut Sari (2020), Autentikasi Digital melalui Smartphone memberikan kemudahan bagi
peserta untuk mengambil uang pensiun melalui ATM tanpa harus datang ke Mitra Bayar.
Pemanfaatan teknologi informasi yang diterapkan TASPEN bertujuan untuk menghilangkan
human error dari sisi pelayanan TASPEN dan mempercepat pelayanan kepada peserta.

Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (1981) yang mengatakan bahwa efektivitas terkait
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat
dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya.

Pelayanan pembayaran pensiunan berdasarkan faktor waktu dapat dikatakan lebih baik
setelah adanya aplikasi taspen otentikasi. Hal ini dapat dilihat dari pelayanan pembayaran
pensiunan yang diselesaikan tepat waktu, dan cepat. Waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proses pelayanan pembayaran dana pensiun tidak membutuhkan banyak
waktu karena hanya membutuhkan waktu kurang lebih 5 menit. Setelah adanya taspen
otentikasi pelayanan menjadi lebih cepat, hanya menunggu antrian layanan pembayaran
pensiun, tidak menunggu otentikasi lagi karena sudah otentikasi di rumah masing-masing
sebelum ke kantor pos. Pelayanan pembayaran pensiun sudah sesuai dengan UU No. 25
Tahun 2009 tentang pelayanan publik pasal 4 huruf k dan | yang menyatakan bahwa
penyelesaian setiap jenis pelayanan dilakukan tepat waktu sesuai dengan standar pelayanan,
dan setiap jenis pelayanan dilakukan secara cepat, mudah dan terjangkau.

Pelayanan pembayaran pensiunan berdasarkan faktor kecermatan dapat dikatakan lebih

baik setelah adanya aplikasi taspen otentikasi. Hal ini dapat dilihat dari segi ketelitian pegawai
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yang lebih teliti dan responsivitas pegawai. Pegawai lebih teliti dalam hal pemberian gaji
pensiun, karena dengan adanya aplikasi taspen otentikasi dapat membantu pegawai
memastikan bahwa pensiunan masih hidup atau tidak sehingga dana menjadi tepat sasaran.

Responsivitas pegawai baik. Jika terdapat kendala atau keluhan mengenai aplikasi atau
pembayaran pensiun, pegawai langsung merespon. Pegawai selalu merespon para penerima
dana pensiun. Pelayanan pembayaran pensiun di kantor pos sudah sesuai dengan UU No. 25
Tahun 2009 tentang pelayanan publik pasal 48 ayat 2 yang menyatakan bahwa penyelenggara
wajib menerima dan merespons pengaduan.

Gaya pemberian pelayanan di kantor pos dalam pelayanan pembayaran pensiunan cukup
baik. Hal ini dapat dilihat dari pemberian layanan sudah mengikuti peraturan perundang-
undangan. Dalam melayani pemberian gaji pensiun, juru bayar sikapnya ramah dan tidak
melakukan tindakan diskriminatif, mendahulukan yang duluan datang, melayani sesuai urutan.
Selain itu pegawai di kantor pos selalu memberikan informasi kepada pegawai. Palayanan di
Kantor pos terdapat batas pelayanan, jika waktu istirahat atau waktu menunjukkan waktu
pelayanan tutup, juru bayar tidak akan menerima pelayanan lagi bagi pensiunan yang datang
ke kantor pos setelah jam tutup kantor. Pelayanan pembayaran pensiun di kantor pos sudah
sesuai dengan UU No. 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik pasal 3 huruf a dan pasal 4
huruf a yang menyatakan bahwa pemberian pelayanan publik tidak boleh menyimpang dari
peraturan perundang-undangan dan pemberian pelayanan tidak boleh mengutamakan

kepentingan pribadi dan/atau golongan.
D. Faktor Penghambat dan Pendukung

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara, yang menjadi faktor penghambat yaitu:
a. Hambatan dari sisi pensiunan

Pensiunan yang sudah lanjut usia sudah sulit untuk mendengar, pengelihatan sudah
menurun dan terdapat beberapa pensiunan yang tidak dapat berbahasa indonesia,
sehingga sulit diarahkan untuk mengikuti instruksi aplikasi taspen otentikasi, serta
pensiunan yang menerima dana pensiun di kantor pos kurang mengetahui tentang
penggunaan smartphone sehingga sulit menggunakan aplikasi taspen otentikasi.

Selain itu terdapat beberapa pensiunan yang spesifikasi smartphonenya tidak

mendukung penggunaan aplikasi taspen otentikasi. Spesifikasi smartphone yaitu Android
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dengan OS wajib Android 4.4 atau yang lebih baru. Jika OS android di bawah 4.4, aplikasi
taspen otentikasi tidak dapat diunduh atau tidak dapat berfungsi.
b. Hambatan dari sisi aplikasi taspen

Pengenalan wajah dan pengenalan suara terjadi pada saat pendeteksian wajah dan
tahap otentikasi, pada saat itu jika pensiunan terlalu lambat atau terlalu cepat maka dapat
mempengaruhi proses perekaman dan menyebabkan kegagalan otentikasi. Selain itu
karena sistem sensitif dalam melakukan perekaman suara maka pensiunan harus
melakukan perekaman di tempat yang sepi atau kurang suara, karena suara lain yang
masuk dapat mengganggu pengenalan suara terutama jika suara pensiunan kecil.

Pencahayaan juga sangat mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan otentikasi.
Jika Pencahayaan kurang menyebabkan sistem sulit untuk merekam data biometrik
pensiunan.
c. Hambatan dari sisi jaringan

Jaringan merupakan hambatan yang paling sering ditemukan oleh para penerima
dana pensiun. Jaringan yang kurang baik sangat mempengaruhi kegagalan otentikasi.
Jaringan yang buruk membuat aplikasi menjadi lemot dan membuat sistem melanjutkan
ke tahap selanjutnya namun akhirnya otentikasi gagal atau membuat sistem mengulang-
ulang perekaman wajah.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara, yang menjadi faktor penghambat
yaitu:
a. Penggunaan aplikasi taspen otentikasi tidak terbatas

Penggunaan aplikasi taspen otentikasi tidak terbatas yaitu pengguna aplikasi taspen
otentikasi dalam satu smartphone tidak untuk satu notas. Taspen otentikasi bisa
digunakan berulang kali tanpa batas penggunaan notas.
b. Otentikasi dapat dilakukan dimana saja

Otentikasi dapat dilakukan dimanapun, tidak hanya di rumah dan kantor pos. Jika
jaringan di rumah pensiunan bermasalah atau tidak memiliki jaringan, pensiunan dapat
melakukan otentikasi di tempat yang terdapat jaringan atau sinyal misalnya di lapangan.
Jika pensiunan berada di luar kota, pensiunan dapat otentikasi di kota tersebut.
c. Terdapat bantuan dari juru bayar atau orang lain
Jika pensiunan lupa otentikasi sebelum menerima gaji di kantor pos, tidak memiliki

keluarga yang dapat membantu otentikasi pada hari itu, juru bayar dapat membantu
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pensiunan untuk otentikasi. pensiunan bisa meminta bantuan ke pegawai lainnya yang
berada di kantor pos atau orang yang datang menerima gaji di kantor pos yang
membawa smartphone.
d. Harga smartphone yang terjangkau

Smartphone yang memiliki spesifikasi OS 4.4 atau diatasnya dapat diperoleh dengan
harga mulai dari 1 jutaan. Misalnya berdasarkan harga brosur Trans HP Sengkang pada
bulan Desember Tahun 2022, Vivo YO1 dengan spesifikasi OS 11.1 seharga Rp 1.399.000,00
dan berdasarkan harga di website realme, Realme C30 dengan spesifikasi OS 11 seharga
Rp 1.199.000,00.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Penggunaan aplikasi taspen otentikasi di kantor pos
sengkang efektif.

2. Pelayanan pembayaran pensiun di kantor pos sengkang setelah diterapkannya
penggunaan aplikasi taspen otentikasi efektif.

3. Faktor yang menghambat dalam penggunaan aplikasi taspen otentikasi yaitu pensiunan
yang lanjut usia, pensiunan tidak mengetahui perkembangan teknologi, spesifikasi
smartphone yang tidak mendukung, masalah pengenalan wajah, pengenalan suara,
pencahayaan yang kurang dan jaringan yang buruk, sedangkan yang mendukung
dalam penggunaan aplikasi taspen otentikasi yaitu penggunaan aplikasi taspen
otentikasi yang tidak terbatas, otentikasi dapat dilakukan dimana saja terdapat bantuan

dari juru bayar dan orang lain dan harga smartphone yang terjangkau.
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